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PENGANTAR

Dalam perjalanan sejarah manusia, kebahagiaan selalu dicari dengan
berbagal cara di berbagad tempat. Bahkan tidak jarang orang mengeluarkan
blaya untuk merathnya, walaupun mungkin menemui kegagalasn. Oleh
sebal itu pertanyaan mendasar dor kejadian ini adalab: Di mana letak
kebahagiaan? Apakah ads kebahagisan? Apakah kebahagiaan pernal
didapatkan? Apa bentuk kebahagiann? Bagaimana cara mendapatkannya?
Inilah perianyzan mendasar skan kebahagiaan yang dikaji oleh pare penulis
serminar Masional 2014, vang dibagi delam empat kategori filosolis, hiklis,
histuris dan sosialogis,

Para [losol mulal dan zaman pra purba sumpai dengan saat ini
memberikan pemikiran akan kebahagiaan. Mereka mendekati kebahagiaan
dengan eksistensi, definisi, cara dan benuk. Masing-masing filosof
mendekatinya dengan mengikuti metode filosof sebelumnya atau
menawarkan teari barw, seperti filsafat Stoa dan Thomas Agquinas,
Pembicaraan kebahagiaan secara flosofis, tidak bisa dipisahkan dari
penderitaan, walaupn bertentangan, Lebih kontrus lagi, kebahagioan it
ditdentizan dengan penderitaan. Bahkan banvak filosol bertanya mengapa
wrang benar menderita, sepenti Sokrates misalnva, Apakah ia buhagia? Oleh
sebab il dafem pemikiran filosofis, di samping mencari hakekat kebohagiasn,
Juga perly menemukan hakekat penderitann.

Pencarian kebahagizan ndak hanva dilzkuken para filosof, tetapi juza
para tokah dalam Bitab Suci, baik 1w Perjanjian Lama mavpun Perjanjian
Buru. Ada begitn banyak teks yeng menunjukkan kebahagiaan dalam scjarah
perjalanan kesclamatan manusia. Salah satu Kitab vang berbicar banyek
temtang kebahagiaan adalah Pengkhotbab, Kohelet vang adalah penulis Kilek
tersebutl, berusaha menemukan hasil jerih paveh manusia vang telah
dileksanakan selama hidup. Apakab ia menemukannva? Injil Matius
mentherikan janji kebabaginan yang dikenal dengan Sabde Behagia, Dua
buku inz, Pengkhotbah dan Matius (Sabda Bahagia), memberikan sedikit
gambaran kebahagiaan vang ada di dalam Kitab Sugi,



Parndoks kebahagiaan — penderitaan ternyvata tidak hamyva dialam
dalam filsafar dan Kitab Suci, tetapt juga dalam sejarah. Perjalanan sejarah
manusia dalam penemuan kebahagiaan selalu dihadapkan dengan
penderitaan, Bahkan tidak jarang orang menderita secara fisik, tetapi
kelihatannyz bahagia, seperts St Teresiz dan Wajah Tersuct dan Charles de
Foucnuld yang memiliki tempat vang berbeda (sato di biara dan yang lain di
padang gurun). Pertumbuban hidup eremit dan monastik menyuburkan
kelahiran berbapai Ordo dan Tarekar vang didasarkan pada Repula atau
Konstitusi masing-masing. Ketaaman, kemiskinan, kemumian dan bahkan
penderitaan, vang kelihztannya berientangan dengan kebahagizan, menjadi
sarana untuk kebahagiaan. Umat benmanpun tidak mou ketinggalan dengan
mercka yang hidup di hiara atau pertapasn. Dengan cara Khas masing-
masng juga ingin berlomba untuk mendapatkan kebahagiaan m.

Fajian sosiologis memberikan pengamatan akan kebahagiaan yang
dialami saat ini berdasarkan berbagai pengalaman dalam berbagai bentuk.
Ada begitu banyak tawaran cara yang seakan menjedi resep manjur untuk
bahagia. Aspek antropologis dart Stephen B Covev adaleh salah satu resep
ite, kemudian dilanjutkan dengan berbagai benmuk kebahagipan vang
ditawarkan berbagai kebudavaan, suku dan bangsa. Agama dan neparapun
tidak kalah untuk menjanjikan kebahagiaan, Hal vang kelihatannya paling
menarik untuk mendzpatkan kebzhagiaan itn adalah melahn kussa, prestas,
uang dan harta. Kontradisk: dari fakia tersebut adalah bahwa ternyate
penderitean bahkan salib pun bisa sarana untuk meraih kebahagiaan.

Pembahasan kebahagiaan yang ditinjau dari berbagai aspek (filosofis,
biblis, historis dan sosiologis) memberikan gambaran kepada kita bahwa
pembahasan kebrhaginan memiliki komplesitas yang sangat rumit. Bahkan
semakin rumit lag: dengan tulisan terakhr buku i vang didasarkan pads
fakia sejurah Auschwite yvang sangal menperikan dan yvang tidak bisa
dimanipulzsi. Dengan semua pembahasan ini, apakah ada kebahagiaan iu?
Ini bukan sekedar pertanyaan tilosofis, tetapi juga memvangkut realitas hidup.

Editar

i



DAFTAR IS1

SERI FILSAFAT TEOLOGI WIDYA SASANA
VOL. 24, NC. SERINO. 23, TAHUN 2014

Pengantar

Edfivon BL. Thretinfianatr, YT s iveet s aseasss amst s saenia e

R N e e e

TINJAUAN FILOSOFIS
Arti Kebahagizan,
Sebuah Tinjauen Filosofis

Falentinus Saeng, CP et

Foehahagiaan Menurot Stoicisme

Edizon R.L Tinumbunan: OXC@PM i iveieiio i it

Viziee Beatifica:
Kehahagiaan Tertinggi Menurat St Thomas Aquinas

Krrstalorus Baba SETY o i L e e

Paradoks Kebzhagizan, Dalam Diskursus Filosofis
Pius Pandor, TP i

Derita Orang Benar dan Kebahagiaan:
Perspektifl Fenomenologt Agama
Droweedus Sermoda Kelen, 5V

Hakikat Penderitaan,
Sehuah Tingauan Filosofis

e TRt B e

iii

3l

42

&l

{1k

127



TINJATU AN BIBLIS

Kebahagiaan Sejati Menurut Alkitab

Henricus Pidyarto Guaawan, O.Carm L,

Pencarian Kohelet tentang Nilai Jerih Payah Manusta
{Pkh. 1:12-2:26)

Berthold Anton Parcirg, CLCRFME e e eeieeeen

Jalan-Jalan Eebahapiaan,
Menurut Sabda Bahagia (Mat, 5:3-12)

DTl Bagivowitall, PT oo et ismmsistices s esest el

TINJAUAN HISTORIS

Kebahagiaan: Paradoks dalam Sejarah Manusia

Antonius Eddy Kristivanto, OFM ...

Agustinus dari Hippo, Pencarian Kebenaran

Edtzon 8.1, Tiaarilmmar, (OO e

Surga bagi Teresia dari Wajah Tersuci

Berethold Anran Pareiva, (LCGFDT oo

Charles de Foucauld:
Menabur Kebahagiaan di Gurun Sahora

Paulinus Fan OHa, MEF s asierimss e aasns

Bahagia dalam Pemberian Diri

Merry Teresa S Refeki, HCArm o

Aktualisasi 8 piritualitas Pasionis,
. D tengah Orang-orang Tersalib Zaman Ini

Biprs Patgr P S s e s s s L S e

iv

[

&1

197

212

232

267



Implikasi Yuridis-Pastoral,
Fencarian Kebahagiaan oleh Umat Beriman
Alphonsus Tiarwee Balarso, Pro . 288

TINIAUAN SOSIOLOGIS

Resep Bahapia:
Pencerahan dari limu-ilmu Empins
Yokares § Wayan Marianta, §VD

Dively Sullstiyorint . i i anasm 31
Manuvsia Bahagia,
Belajar dan Stephen Robert Covey

Amtonius Sad Budfamto, CM s s 32

Kebahagianan delam Diskursus Lintas Budava,
don Pesannya untuk Tugas Pewartasn Grereja
fovernnadins Sudfiiarsa, SVO . e, 3D

Kebahagiaan dan Apgama
Petens Go Twerer Am, OLCRET e an3

Catatan Kritis tentang Teologi Kemakmuran
“Tealogia da Prosperidade ™)
Petrus Ga Twan An, O0.Carm e 384

Uang i Tiduk) Membahagiakan
Fatris (ra Tan AN, D OTGFTH o ieess s eessess ssss irsssssrs ri 40}

Harta dan Kekayean delam [slam

Peter _B.l'.::rm b L R A PO 408
Teologi Salib Eristus
Perris Go Dwan AR D000 e e vt 415



KATA AKHIR

*Kebahagiaan™ Iu tak Ada, Puisi-puisi Auschwitz
Eko Armada Rivamio, CM i, 429

Sabda BRI . v sy it e i e s RO

Vi



ARTIKEBAHAGIAAN
SEBUAH TINJAUAN FILOSOFIS

Fifentinus Sachg

Bosan dengan akliy pekan yong biose dilakukan? Cobaloh dotang ke
Attirriein Reste, Tempat inf tidal hanya seenfiokan Gdal dengan seanan
elfam ominimean fezar daw nbhast, fetapi fioa bise annek meseniromban Sikiean
dae fafl sevtn mesyegarkan bedan dengan berolafraea sejenet)

Tiada seorang manusia pin senang lapar, hersukaria menalan dahaga
dan memohon doa dari rekan dan kenalan supayva jatuh sakic dan terus
sakit-sakitan. Semua orang ingin kenyang. sembub dari szkit, hidup
herkecukupan dan tenang labir-batin tanpa terus diliputi kegalavan,
kekhawativan dan ketakuian, Secara Kodrati manusia mencard kesenangan
badani bersamaan dengan keteniraman hati, menghindari sejoul mungkin
kesakilen badan dan kecemusan bavn. Singkat kata, secars naluri semua
orang meneari kebahagison den menghindari kemulangan,

Apa arti bahagia atau hidup dalam kebahaginsan? Pergumulan
chsistensial tentang arti hidup bahagia secera instingtit melekat dalam gen
setiap manusia. kerens berkaitan erat dengan pencarian makna hidup i
sendin. Secara sistematis pergumulan filosofis tentang arti hidup bahagia
telah berlangsung dalom kebudayaan Barat maupun Timur sebagaimana
tampak dalam beragam teori meditasi, kias-kiat untuk merath sy kses, ciar-
cara untuk hidup schat, rahasia-rahasia umor panjang dan menggapai
kebahagiaan senta berbagai pola dan bentuk hidup vang dianggap dapas
mencerminkan atau memberikan kebahagiaen hidup,

Dalam khazanah [osofis, permenungan tentang makna kelahagiaan
dapat dikategonkan ke dalam empat bagian besar sebagaimana tergambar

I Ratih Prohestt don Ambaosos Hene, “Memoninkan Pikean dan 1asi, Kampas, 20 Maret
2074 klm. 2T,

Tl

Avti Kebahagizan, Sebual Tinjavan Filosofis, Valentinus Saeng




ARTIKEBAHAGIAAN
SEBUAH TINJAUAN FILOSOFIS

Valentinus Saeng

Boesan dengan akhiv pelan yoog biose dilabukan? Cobaleh datang ke
Afpiceivant Resi, T Gl fidak hamer swemangiokan lidah denpan sadonin
dlanry aviminan fezed o bk, fefays foma bivd wated menenramban pikivan
att il sevta menvegarkan badan despan berolalivaeg sefenal)

Tizda seorang manusiz pun senang laper, hersukaria menatan dahaga
dan memohon doa dari rekan dan kenalon supava jatuh sakit dan terus
sakit-sakitan, Semua orang ingin kenyang, sembuh dari sakit, hidugp
perkecukupun dan tenang lahir-batin tanpa rerus diliputi kegalavan,
kekhawativan dan ketakutan, Secara kodrati manusia mencari kesenangan
brdant bersamaan dengan ketentraman hali, menghindari sejauh mungkin
kesakitan badan dan kecemasan batin, Singkat kata, secara naluri semua
orang meneari kebahagiaan dan menghindari kemalangan.

Apa arti bahagia ataw hadup dalam kebahagiaan? Pergumulan
eksistensial tentang arti hidup bahagia secars instingtil meleket dalzm gen
setiap manusia, karena berkaitan esat dengan pencarian maksa hidup it
sendin, Secara sistematis pergumulan {ilosofis tentang arti hidup bahagia
telah berlangsung dalam kebudayean Barat maupun Timur sebagaimana
tmpak dalam beragam teord meditesi, kige-Xiar untuk meraih sukses, cari-
cara untuk hidup sehat, rahasia-rahasia umur panjang dan menggapai
kebahagiaan serta berbagar polz dan hentuk hidup vang disnggap dapa
mencerminkan atau memberikan kebahagiaan hidup.,

Dalam khazanah flesofis, permenungan tentang makna kebalagiaan
dapat diketegorikan ke dalam empat bagian besar sebagaimana tergambar

I Ratil Prahesti den Ambrosias Hare, “Memaniskan Filseen dan Hati®, Canprs, 20 Mare
20k, him. 27

ik

Arti Kebahagiaan, Sebual Tinjavan Filosafts, Yalentines Saeng



dalam teori etika yang digagas dan dianut dalam tataran praksis. Peng-
kategorian ini merupakan suatu simplefikast untuk mempermudah
pemehaman belaka, karena dalem kenyatasnnya, masing-masing paham
memual banyak varian sesvai dengan aspek vang hendak digarishawahi.
Keempat aliran besar itu meliputs matenizlisme prakiis, rasionalis-
intelekiualisme, rezlisme dan utilitaranisme.

Materialisme prakiis mengastikan kebahagisan sebagai kesenangan
{ hedone-hedonisme ) dan alican rasionalis-intelektualis berpendapat bauhwa
kebahagiaan merupakan keutamaan, Ada pun bagi realisme kebahagpiaan
merupakan fjuan dar realisasi kodrat manusie sebagai arimal rationale
dan utilitarianisme melihat kebahagiaan sebagai satu kriteria etis yang
digunakan untuk menguboor kualitas hidup mdivido dan masyarakat.

1. Matertalisme Praktis

Sam aliran pemikiren dan praksis hidup vang akif menawarkan
tawaban atas persoalan bagaimana mencapai kebahagiaan dan menikmati
hidup vang hahagz ialah materialisme peakiis yang digagas Anistippos (435-
364 SM) dan Epikuros (341-271), Materialisme praktis merupakan scbuzh
sistem berpikir vang sangat berpengaruh dalam kehidupen umal manusia
sejak zaman Yunani klasik sampai peradaban post modern i

a)  Landasan Konseptual

Materialisme praktis memandang alam semesta sebagai suatuy
keseluruhan realitas ada material yang relah berada secara demikizn den
keabadian.

Tidzk oda sesuaty pun luhirdon ketiodaon, Barenn andaikan demikion, semua
rnelafirkan semu tinpa memerlukan benih genetis: tiada pula satu hal yang
herakhir dalem ketindoan, korena jika begite semus hinasa dan tidak ada
luge, Trchuk wda sesuate vang memungkinkan ada dapat berubah atau di luar
talitas ada yvang dapat menvebubkan perubohon & dolamaya -

3 Lpicure, Lo feficing duraiieg, @ curs i Soefaing Maso, (Milones Mondedor, 20003, him. 21:
akan disingka “FD"

4 Seed Filsafor & Teologl, Vol 24 Mo, Berd 23, 2004



Rarena telah berada secara demikian, keseluruban realitas selalu
berada den mengada seperti sediakala, baik dulu, kini dan nanti.* Jadi realitas
barsifal sbadi.

Semesta realites dapet diklesifikasikan ke dalam doa jenis berikut ini:
a) benda yang majemuk atau komposisional dan by benda yvang sederhana
dan tidak dapat dipisah-pisahkan. Benda vang komposisional (dalam hahasa
Aristotelian-Tomistk disebut kemposist materia-fomma, polensi-nkius, esensi-
ehsistenst) unduk pada hukum kelahiran dan kehancuran atau secara lilosolfs
disebut prinsip perubshan. Sedangkan benda yang sederhana merupakan
ealitns ada pengasal dan realitas esensial, yang menjadi syarat bagi berbagai
benda majemuk untuk berada dan sekaligus asal munsal dar beragam
karakternya.* Benda vang utuh dan tidak dapat dipisahkan disebutl atom,

K.aum matenialis berpendapat bahwa semua realitas berasal muasal
dan terbentuk dari atom-atom matenial. Realitas terbentuk atae muneul lewa
tubrukan, perpaduan dan percerai-heraian atom-atom vang tak terkira
Jumizhnya dalam ruang dan suksesi wakin yang tak berhingga. Tubrukan,
pgregasi dan disgregasi terjadi karena atom memiliki sifal dasar yang khas,
sepertt tidak dapat dilihat, tak terbaras, ridak dapat hinasa, wtuh, ak-
lerpisahikan (individeal), mempunyai bobot dan tendensi bergerak me-
nyimpang dari jalumva ateu cfivaneen. Karena berkarakter individual dan
terdapat ruang kosong, atom-atom terus menerus hergerzk; oleh hobot vang
dimiliki atome-atom, memiliki kecendenmgan jatuh dan hergersk menyimpang
ke arah yang berbeda-beda,

Dari proses pembentukan semesta yang disebabkan oleh agregasi
dan disgregasi alom-atom belaka tampak hahwa gerak alam semesta tidak
herciri teelogis. Desgan menyanckal fnalitas semesta rava, disanggah pula
setiap rasionalitas yang menjadi asal muasal dan penuntun semesta rayva
meru itk tertenme seperti Demiurgus Platonian, Actus Purus Aristolelizn
dan Rasio transenden apa pun, Dunia dan segala isinya bukanlah peraujudan

1 [hid
4 I, Lettern sulic Fediohd, o cam di Angelo Pellégnng, {(Toaro; Enauds, 20025 kb, 770 skan
disengkai “LF™"

Arti Kebahagiaan, Sebiath Tinfomen Slfosofs, Valensinns Sgeng 3



dari sate model inteligibel dalam vang indraws atas kehendak Rasio
transenden atan Ada absolut, nemun lahir secara kasual berkat gerak
deklinatif-klinamentif atom-glom.

h)y  Kebahagiaan sebagai Kesenangan
Gagasan etika kaum materialis praktis sekali dengan konsep
kosmologinya yang bercir materialistis, Sama seperti hakikat alam semesta
adalah atom-ntom material den tetbentuk dari atom-atom yang seling berpadu
akibat gerak vang deklinatif, demikian pula esensi manusiz. Manuszia dan
jiwanya terbentuk dari agregasi atom-atom badan dan atom-atom jiws yang
bercir material,
Perluluh diyaking babwn jiws merupakan atom yang halus, tersebar i seluruh
organisme, sangat mirip dengan elemen berangin dun memiliki campurin
panus fertentis... Jiwa terbentuk dari atom-atom yang halus dan bulas, berbeda
sebali dari abom-item api; dan di dalam jiwa terdupat bagian irasional dan
tersebar di selurdh bagian organisme. Bagian rasional jiwa terletuk ds dids,
seperti jelas dan perasaan tzkut dan gembin, ot

Tadi, manusia adalah makhluk material.

Ketika hakikat manusia berciei material, maka kebaikan khas vang
ingin diperoleh dan diwujudkan manusia dalam hidupnya secara niscaya
bersifat materialis pula, Manusia — sama seperti makhluk yang lum - secara
instingtif menginginkan kesenangan dan menghindan kesakitan vang
merupakan dua perasaan dasariah yang menjadi sarane untuk menemukan
apa yang menjadi nilai, arédre dan [nalitas dari pencarian hidup manusia.
Epikuros menegaskan,

Pengetahuan ving past tentang sneka kasrat menuntun setiap pilian dan
penolakan pada kesejuhternan badan dan ketensngan sempurna jiwa, karena
itulah tugas hidup balagia dan kepadanya kita arahkun setiap aksi gunu
menjauhkan dirt dzri pendentasn dan kegalauan.”

S Ibid, 5%, hlme &0k
i Epicwno, LF, Blm, 7

] Beri Fifvafie & Tealogd, Vol 24 No. Seri 23, 2014



Dalam konsep etika hedonis, prinsip dan tujuan dari setiap tindakan
manusiz selalu dibangun di atas dur perasaan dasas, yaitu mengejar
kesenangan den menghindan kesakitan. Begilu seseorang sudal mengalami
kesejahteraan badani dan keteneraman hati, terhindar dari segala jenis rasa
sakit {apenia), kecemasan, ketakutan dan kegalavan (aioraic), maka ia
merasa tercukupt dan tidak memerlukan vang lain. Namun, ketika sesecrang
sedang sakit, lapar dan hauws, merasa terancam, gelisah dan cemas, maka ia
merasakan betapa kesenangan dan ketenangan meropakan kebumhan yang
sangat bermilai dalam hidup dan akeifitasnya.

Secara kodrati setiap manusia selelu beruszhe menghentikan setiap
ras sakit fsik dan menyingkickan kegalavan jiwa agar dapat hidup nyaman,
aman dan testram. Hidup senang memspakan keinginan dan tujuan yang
ingin dinikmati setiap omng. Kerena ilie, kata Eptkuros;

Kita berkeyakinan bahwa kesenangan adalah prinsip dan twjuan haidup
sederhana. karena kita mengenalnys sehagoi kebatkan perama dan bagi
kit adalah bawaun sedari lahir. Padenya kita mengambil inspinest untuk
setiap pilihan dan penolakan, serta Kita memilih setiap kebaikon atas dasar
rasd senang dan sk’

Jadi, kesenangan adalah kehahagiaan, kebaikan tentingzi.

Cragasan kesenangan {hedone) sehagat tupoan akhir hidup manusia
bukanlah murni dart Epikuras, Tokoh pertama yang mengagas dan
menghavat kesenangan sebagei kebahagiaan adalah Aristippos, pendiri
aliran pemikiran yang disebut Cireneict. Epdkuros mengikuti dan sekaligus
mereformasi secara esensial heberapa prinsip Cireneisme.

Aristippos telah mengearishawahi buhwa kesenangan adalah tujuan
aklur dari setiap tindsakan dan pencaharian manusia dan semua makhluk
hidup, sedangkan rasa sakit - penderitasn merupakan perasaan yang
secart nstingtif dihindari, “Bagiku, saya menempatkan diri dalam
sekelompok orang yang ingin melewsti hidupnya dengan cara vang pa-
ling mudah dan sebisa mungkin menyenangkan,™ Kesenangan vang dia

T T, Bl 0,

E  Giesmnni Beale, S dedfle Filosnfe dediog, ol | (Minee Vi & Pensiens, [9Th Bm. 411,
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maksudian berpusat pada talaran hadani yang diperoleh dan dinikmali
pade saat lertentu.

Aristippos memahami kesenangan schagai gerak yang halus, kesukitan
merupakan gerak vang kasar, sedangkan keabsenan Xesenangan dan
kesakitan ataw ekstasi alias tidak ada gersk disejajuckan dengan situasi or-
ang vang terlelap.” Dengan mengidentifikasikan kesenangan dan kespkitan
dengan gerak, Anstppos memfokuskan perhatiannya pada kesenangan
sekarang ini. Kenangan tentang aneka kescnungan di msa lelu maupun
harapan terhadap kesenangan di masa depan tidak mempunyai nila apepun;
yang hermakna dan hernilai ialeh kenikmatan Bic ef nunc. Jadi, selunth
hidup manusia berada di bawah dominasi kesenangan,

Apa hakikat kesenangan? Secard aaris besar terdapat dua pendapat

yang berbeda dalam materiglisme praktis dalam menpartikan csensi
kesenangan. Pendapat periama adalah Aristippos dan para pengikuinys atau
dikenal dengan kaum hedonis dinumis-cirenetis yeng lebih menggarisbawah
kesenanzan fisik-badani dan momen kekinian, Pendapat kedua ialah Epikuros
dan para pengamutnya atag disebut keelompak hedonis ckstasif-katustematis
yang menckankan kesznangan tanpa cerak, ketentraman batin dan absensi
rasa sakil sebapa kenikmatan tertinggl; dan kesenangan rohani atau
kesakitan jiwani lebih unggi daripada yang badani.
K sum hedonis dinamis-cirenetis memahami hakekat kesenangan sebagal
tujueun dari skiivitas manusts dun hakekat demikian tampak dari fukta bahwa
semua orang sejak awsl hidupnya selalu menginginkan bal yang
menyenangkan tanpa banyak tanya.

Petunjuk babwa kesenangan merupakan tyuan adalzh sat fakta yang begitu
akrah hagi kita sejuk keeil tanpa porle dipilih, metuinkan sudah berlangsung
begity saja dan ketika terjadi, Kita tdak mencan yang luin lagi dan tidak pula
menjauhkan dir sepers kalau merisa sakin ™

[engan demikian, kesenangan badani dan kenikmatan saat ini

a0 il
10 Ihid., Rhm, 472

B Serd Filsafur & Teologi, Vol 24 Na. Seri 24, o4



merupaken sehuah kebaikan tertinggi atau kebabagiaan yang senantiasa
dicart.

Adapun kelompok hedonis ekstasif-katastematis memahami esenst
kesenangan sebagal aetariliia, tahu batas, seperti dilegaskan oleh Epikuros.

Eenka kit kamkan babwa kebaikan adalah kesenangan, kita bukan me-
mizksudkan sukaria kesenangan belaka. seperi dipikiran oleh kalangan yang
tak menzerti pemikisan kite, atau vang memuesuhi, atau vang menafsirkannya
keling melzinkan sejzuh membantu badan tedik menderi dios jiwa tentram,
Karcna per se vang membuat bidip balagia bukan perfjgmoan, pesta pora
ditemani gadiz-gadis, hidip mapan dan semun hal yang dapat memwickan
Ridangan mewah, melainan penelisikan yang mendalam terbadap sebab-
musabab dart setiap pilthan dan penolzkan, hingga menyingkirkan berbagai
ayarat palsu vang menyebabkon penderitnan luar basa bag jiwa, "

Bagi kalangan hedonis ekstasiFkatastematis setiap upaya urtuk meraih
kesenanpan huarus melalud pestimbanzan vang matang terhadap berbugat
-nl:‘ i = - -I:“
dampak yang ditimbulkan,

Prnsep dan kebuikan teringgi adalah kecerdisan memahami segala sesuniu,
karena ind kecerdasan vang demikian sangat diaprestast oleh Rlsalal dan
micnpadi ibu dan semua keutomaan, Kecerdasan terbadap realitas membantu
kit mernzhami Bahwa tidak ada hidup Bahagia tanpa sesconmg menjads
cerdas. adif dan indah.™

Kedua pendapal lersebul masib terus hidup dalam materialisme prakiis
hingga sekirang ini dengan berbagai varian dokiringl. Pada abad pertengahan,
Laurensius della Valla mencobs menverasikan hedomsme dengan dokirin
Kristiani tentang parodisium volupraris — sukacila surgawi. D abad
Rincscimenie materiglisme praktis menampilkan din dalam libertinisme moral
vang diwakili aleh kiseh Don Juan.

[ era postmodem-Konlemporer gagasan tentang kebahagiaan di
kalengan materialisme lebil mengikuti pendapat kaum Cirenesn, penekanan
hedonisme dinamis, Tekanan pada kesenangan badani den kenikmalan saat

LI Epacura, £LF, hine 11
LI [hid.
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ini turut dipermusdal dan diperparah aleh propagande kapitalis yang berapaya
aoar semus produk depat dikonsumsi sesegers munzkin,'”

Takoh-tokoh hedonis kontemposer seperti David Pearce, Pred Feldmann,
Torbjam Tinnsji, Michel Onfray merupakan penpanut hedonisme Clrenean.
Keyakinan mereka diperkuat dan dipermudab oleh perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknolog: di berbagai bidang, terutama dalam scktor aizi,
farmiasi dan kedoklersn serta beragam riset dalam dunia psikalogi yang
memungkinkan manusia kontemporer dapat mermgankan hebun pendentaan
dan rasa sakit sertn memeshi dengan lebih gampang aneka keburshan hidup.

i Rasionalis-Intelekiualisme

Rasionalis-intelektualisme merupakan schush aliran pemikiran yang
berkembana sejak zaman Yunani klasik, Dalem ransh filsafat praktis atau
etika, rasionalis-imtelektualisme ikut terlibat untuk menyumbanghan gagasta
dan praksis hidup tentang apa arti das bagaimans manusia dapat
mendapatkan kebahagiaan, Dua tokoh penting yang merintis dan
mengelzhorasi aliran rasionalis-intelektualis etis secara sistematis, mendalam
dan meyukinkan adalah Socrates dan Tlaton'™ atau Plato'. Paham etika
ragionalis-inteleknualis ini dikembangkan lagi dan diprakiekian olel kelompok
Siou, Dalam era modern rasionalis-intelektualisme etis digaungkan kembali
aleh seorang pemikir besar Jerman, Immanuel Kant.'"

11 B D Veleniias, Keirnd fdeolog Menwhok Selubuy oyt Kapitalis dalai fnperis Tk,
(Yogyukom Kaniss, HHIY, Blm, [T4-170

14 Wom ash Mioe pme Plote adalb Arisockss den manss inf dismbil dan mima kakekma. Phies iengo-
o Teun pemngadm atgs julikan, Reduserkan kesnbeion Diogens Lazrius (1L 43 digenmkan hahwz
Astaoites ialah onmg vang menserikas juliken Plabon kepads Arsaocles, kinend keboien fisiknga
Piton bersal dan bty Pl ving bemonti belussan |ebar, penjomz. Diengan demidian, julukin Flazm
menyjuk pads ehwsan bihorys fo ulemn wegiteyd, | Giovrmn Rk, Gp o, sl 01, hilem. 7

15 Pernikiran Socraies dikenl pubi melalui korva-karys Plason, Dalom semus dalegngg, i i
Flaon drempatkin G ileen mulul Socrates vang bendikg denpes wkob-iokoh populer e in
Farenn iy, unik mespermodal pemahanan. qwka gogasin konsspannl Secmies dan Fizten
dipaparkan secor sereriil don dilulis Gogrs Socrates-Plak,

16 Ciapsn gt memand Sl don Il Kot sajebah ke olols duss peridis bin dalam bk ing,
(Fidison B L. Tinamburon, B, 2541 dan P Pareder, Bl B1-14) sehingga chilus nilisan mi tidak
(i,
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)  Landasan Konseptual

Permenungen ftlosolis Socrates-Platon dipusatkan pada persoalan
dasar vang mengitari dirl manusia: siapakah mamesia? Peranyan itn bukan
sekedar ingin tahu asal usul keturenan, bentuk fisik, pekerjaan dan
keinginannva, melainkan menukik lebih dalam untuk mencari tahu hakikae,
satidir, kekhasan, keistimewasn menusia dalam struktor alam semesta dan
makhhuk hidup. Dalam hahasa modern-kontemporer. fokus ulama Socrates-
Platon adalah mengelaborasi makna cksistensial manusia dalam suang dan
watkiLL

Jawakan Socrates-Platon wlah wranesta gofad fivanve. Jiwa aman
batin merupakan kuneci, prinsip, couse, dasar dan unsur hakiki yvang
membedakan manusio dengan semua makhluk dan benda semests yang
lain, Jiwa adalah roh kehidopan, daya penggerak dan pemberi makna bagi
semuwa gkiivitas, pekerjaan dan tindak-tanduk manvsia. Jiwa meropakan
scbuah kemampuan (fakultas) vang berkailan dengan kesadaran berpikir
dan berkarve, bersenmhan langsung dengen nalar dan tempal ektivitas berpikir
dan bertindak secara moral. Jiwa Socrates-Platonis adalzh subvek berpikir,
aku sadar dan persona intelekual dan moral,

Gagusan Socrates-Platon tentang jiwa bersitat rasio-intelekiaal,
[2alam pemikiran mercka terdapat suatu identifkesi langsung jiwa dengan
tempat sefat intelek dan sifat dasar individo. Manusin adalah makhluk berakal
budi dan jiwanva adalah akal budi atae inteleknya.

Kaonsepsi dasar mengenai fokifinr mengandung pengerian teniang
tujuan hidup manusia. Proses menjadi manusia merupakan sebuzh
peziarahan, perjalanan panjang den berlikn untuk mewujudkan hakikat-
nya pada satu titik capaian tertentw, Langkah pertama yang dibuat pada
itik awal senantiasa bersinambung dengan langkah penutp pada titik akher,
schingga tujuan yang direih hendaklah mencerminkan hakikat dirl manusia
sehagai makhluk rasional-jiwani. Karena itw, semuoa upaye. tindakan, sikap
dan perifakue untuk mewujudkan hakikat manusia sebagel makhluk ra-
sionel-jiwani mencerminkan dan sekaligus mencetuskan kekhasan
rasionulitasnya.

Arl Kebahaginan, Sebuah Tinjauan Filosolis, Valentious Saeng i1




Kehaikan vang tergembar dan tercetus dalam setiap upaya, tindakan,
puter kate dan tingkah laku subvek merupakan keutamaan, kebajikan, arére.
Kehajikan merupakan upaya untuk membuat jiwe menjadi balk seturul
kodratnya, Menuai arére berarti merawat diri, memelibara keseimbangan
dan kesehatan batin, menjadikan jiwa yang terbatk, mewujudkan aku rasio-
hatinial, mencapai tujuan akhir manusia rohani, menjadi bahagia. Dengan
kata lain, bersikap mandin terhadap kebuthan semesta dan memberi peluang
dan ruang bagi nalar untuk menata dan mengontrol semua dorongan baduni
berarti menjadikan nalar sebagai instrumen tunggal untuk mencapal
kehahagiaan.

L)  Kebahagiasn sebagai Keutamaan

Kunei vang membedakan manusia dari semua makhluk yang lain
adalah batin/jiwe, Jika jiwa adalah aku sadar, tahu dan rasional, maka aréte
alaw apa yang mewuiudkan secan: penub kesadaran dan inteligenst demikian
adalah ilmu dan pengetahuan. Pengetahuan merupakan nilai tertingg: bagi
manusia, mermbuat jiwa menjadi demikian adanya dan merealisasikan hakikat
manusiz sebapai makhluk rmsional-jiwani. Maka, berkentamaan bukan hanyu
menvesuaikan diri pada adat kebinsaan dan keyakinen umum beluki,
meluinkan segenap aklivitas vang dimotivasi, dijustifikasi dan difondasikan
di atas pengetehuan. Ilah pengetahuan tertinggi.

Tujuan dari selurih pengajaran Socrates-Platonis adalab kebaliagiaan
{eudaimonia) vang berada di luar hal-ihwal eksterior, badani maupun mate-
rial, Bagi Socrates-Platon kebahagiasn hetkaitan erat dengan dunia batin,
penghalusan dan penyempurnaan dimensi rohant dengan kewtamaan atau
il pengetahuen,

Bukti-bukti vang disodorkan kemarin dun sehar sehelurmmya sudah memmalai
untuk menvanggalimu dan membuiaikan kepadamu, 0 Socrates baliwea
banyak erang vang bertindak tidak adil hidup bahagia.. Buktinys adlalah
- Arkhelaus, putra Perdiceas yang berkiasa di Macedomz, Menurutmu, L
Socrates, dia hahagia atag fidak? Sava tidak tahu dan tiduk permals bertemu
denganmya,... yang jelas saya tudak tahu bagaimana keadaannya baik dalam
Formusi dunia batinnve maupun rasa keadilannya. .. Sesungguhnya saya
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katakan babwa siapa yvang terhormat dan terpai, pria atau sanita, menpakan

orang yang bohagia dan balvwa vong dugans dap jahat alah dia vang tdak

Balmgia,'”

Kriteria uniuk kidup bahegia adalah selalu mendidik diel untuk berekun
dalam arere, mengasah mata batin, memperiajam han atau menvempurnakan
Jiwa dengan keutamaan yang berart: mewujudkan kodrat hakiki manusia
ataw menjadi individy secara vtuh dan menyeluruh, Bagi Secrates-Platon
kebabagiaan berada dalam jiwa manusia, sehingga berada secara penuh
dalam kekugsaan manusia. Singkat kata, kebahagiaan berganming secara
hakiki pada logos dan pembingan rohani.

Sat aspek sangat hakiki vang muncul dalam konsep kebahagiazn
schagai keutamaan diberikan aleh Platon yang berusahe memberikan
pendasaran yeng kuzt terhadap argumentasi Soceates, gurunya adalah di
mana ada identifikas: kebahagiaan — kewiamazn — rasionalitas, Aspek i
adalah cirl ilahi jiwa — rasionalilas, vang dinposisikan dengan badan dan
semut dorongan insting yang terdapat didalamnya.

Duglisme Platonis (dunia ide =< dunia maleri, jiwa =< badan, rasio
== dorengan msting) membawa implikasi vang besar dalam rangka meraih
hidup bahegia. hikalau sescorang hendak bahagia, make dia harus hidup
secara teratur dan hurmonis dengen tuntuian nalar dan sekaligus menjaulikan
dirl dari segenap dorongan instinglif-badani. Semakin sescorang terbebas
der hal-ikhwal yang badani, maka hidepnya semakin sehat, harmonis,
seimbang den hahagia, tetapi kala sesecrang menpikuti hawa nafsu, maka
pida spal iu harmont dan kescimbangan kot ambruk bersama dengan
erumiuhan tatanan nalar yang mengatur hidup badani, Jadi, untuk mencapai
hidup bahagia, seseorang harus menjelani hidup asketis,

Karena jiwa berasal dari dusia ilahi - dunia e, kebhahagiaan vang
dhimikmuati meliputi kebahagiaan di dunia ini, yaitu semasa hidup dalam aktivitas
filosohs dan di dunia seherang. Platon melukiskan kepenuhan hidup bahagie
di dunia seberang dalam mitos Fr.

I Plawene, Toiih OF Seeitne: Glargia, 470 e a cura i Ginvanni - Reals, (8Milano: Boifpan.
JUGL, En. Sh3.
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Jikalau kita menyvetujul ape vang telab saya katakan (pilihan tentang
paradizmu hidupl, yakin babwa jiwa adalah immonal dan secar potensial
sanggup memikul setinp hal vang baik dan yang burak, maka kita sclatu
meniti jalan yang menuju ke atas, dalam setizp kesempatan berperfuku
keadilen dan kebajikan. Dengan demikian, kita dapat berdamai dengan diri
sendini dan para dewn, baik saul kita berdizm df umi ini maupun di bumi
seherung, tatkala kita mendapatkan hadizh-hadinh keadilon sebagaimana
dilakukan oleh para pemenang i sast menerima piala kemenangan,
Kehahogizan di bumi dasn dalam perjalangn milenaris vang elih kit
ilestrasikan akan menghampin ki,

3. Bealisme

Secarn teorstis realisme merupakan sebush aliman pemnikiran vang
herpendapat bahwa realitas berada secars obyektl dan terlepas dan
kemampuan subvek mencerap, memikirken dan mengolahnya. Tokoh viama
yang mengelaborasi secara sistematis dan meyakinkan dokirin realisme
adalah Aristoteles, Realisme Aristotelis merupakan schuah upaya untuk
memecahkan perscalan yang ditimbulkan oleh dunhsme Platoms, yang
mempertentangkan jiwa dan badan, dunia ide dan dunia materi, rasio dan
dorongen badeni serta menempatkan asal-mussal jiwa, ide dan rasio dari
dunia lain atau di lear realitas fsik. Menurat Aristoteles untuk menjelaskan
realitas, seseorang tidak perlu mencari jawaban di loar realitas yang di-
cermati, karena solusinya berada secara inheren dalam realitas bersangkutan.

Dalam permenungannya, Aristoteles membegt pohon pengetahuan
dalam tiga kelompok besar yaine: &) iy reoretis yang mencari pengetzhuan
atey pemalaman per se; b ilni prakeis yeng mencari pengetabuan dengan
maksud mencapal kesempurmaan maoral dan ¢} il poietis atan produbeil
vang mencari pengetahuen dalam rangka menghasilkan sesuatu.
Pembahasan tentang kebabagiaan masuk dalam hidang kajian ilmu praktis
atan pengetahuan yang bermaksud menggapal kesempurnaan dalam kidop
mieral-elis.

18 [hid., Memelidicn, X 82 o.d, klm, F32E.
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z)  Loandasan Konseptual

Pemikiran Aristotelis berupays menjelaskan batk prinsip-prinsip yang
menghidupt elam semesta dan SleukIumya MmEupUn segenap adda vang berdiam
i dalameva, vang mencakup bends mati, makhluk hidup secara umum dan
manusia, Berkaitan dengan makhluk hidup Aristoleles mengupas seluk
selubmyva terutama dalam buku De Anima®™ dan Parva Namralio ™ Dalam
Ledua buku ini kentars sekali pendekatun yang digunakan Aristoteles lebih
4 dasarkan pada penelitian lapangan daripada spekulusi [ilosofis atay berdasar
eda pengetaliuan biologi dan bukan hanya pengandaian logis-spekulanf,
Sarena itn, argumentasi Aristoteles tentang makhluk hidup lebih berbobot
dan konkrit daripada para pemikic terdahulu den sejamannya,

Aristoteles membedakan segala yang ada di alam semesta ke dalam
dua kelompok besar, yainu henda mati dan makhluk hidup, Pembeduan
tersebut didasarkan pada keberadaan satu prinsip yang memberikan daya
hidup, seperti kemampuan ada demikian mencar: baban nutrisi, daya
bertumbuh dan berkembang, daya layu dan berkurang yang terdapat pada
satu kelompok ada (sehingga disebut makhluk hidup) dan keabsenan prinsip
hidup yang sama pada kelompok lain (Karena i dinemakan benda mati),
Aristeteles menamakan prinsip yang menjiwai rukbluk hidop dengan sebutan
aninn, jiwa.’

Apakah geing atau jiwe tersebut? Dalam arpumentasinya, Aristoteles
tidak menjawsb langsung, melainkan merojuk kembali pada konsep hilemordis
atau perpaduan materi dan forma vang menjadi kunci untuk menjelaskan
realitas komposisional atau substansi fisik ade. Dalam gagasan hilemoris,
materi berperan sebagai potensi dan forma adalah aktus, “Di antara semua
realitas/ada alamiah, heberape mempunyai hdup dan yang lain tidak; kita
menyebut hidup daya mencan makanan sendiri, kemampusan bertumbuh
dan layu. Karena itu, setizp realitas elamiah yang memiliki hidup adalah
subslaznsi dan lebih tepat lagi berarti substansi komposisional.™

19 Arisiolele. Aminir, m cum di Gionearls Movia, |Milono: Bompizae, 26401)

20 1L, Farv Mesralis - dndss o Corpes @ o ol Aedres L Casbene, (Milana: Bompioni. 20071
21 Wk, Asfon BL{Hoko 10) 1 412 8 14=15%, hime 115
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Pendekaton hilemorfis i dapat diterapkan pule bagi makhluk hidup.,
karena badan memiliki dup tetapi bukan hidup ito sendin. Karena i, dalam
makhiuk hidup dapat dibedakan bagian mana vang berperan sebagat potensi
dan bagian mana vang tampil sehagai aknes, Dalam stukror makhlud hidup,
menurut Aristateles, hadan adalah potensi dan jiwa merupakan aktus,
schingga tampak jelas bahwa jiwe merupakan forme. aktus, emelechia
dari sebuah badan-mater.

Mengingat bahwa yvang dibahas menyangkut realitos adu darn spesies
ertentu, Yol vaog memiliki hiduep, jisa bukanlah badan. . i, secara
niscava jiwa menupokan subsiansi, dalum ari forma don realitos alamih
vang mempunyal odop dalam polensi, Sobstansi demikion ialal akius,
achingga jiwa merupakan akmis bagi badan seperi telah diuraikan

Dari pengamatannya, Aristoteles mefihat bahwsa makhluk hidup
memperlithatkan bereneka ragam lenomena dan tindakan vang secara 1etap
galing berbeda. Berbagai fenomena dan oindakan vang terap, namun saling
berbeda mengindikasikan bahwa jiwa sebagar forma atau aktus bagi semua
makhiuk hidup niscave memiliki Kemompuen, funpsi dan bagian vang
mengeerakkan, mengatur dan menuntun perbuatan-perbustan demikian.

Fungsi-lungsi hidup vang lerdapat dalam makhluk hidup mempunya
ciri-ciri sebagai berikur: ay vepetatif: lahir, makan-minum, bermmbuh, b
sensitif-motortk: sensast dan perak dan o) intelektifs mengenal, memilih,
memuneskan. Bermolak dari ciri-cirt demikian, maka Aristoteles membedakan
kemampuan jiwa ke dalam a) jiwa vegeranif (anima vegetariva ), b) s sensitif
(animra sensitiva) dan ) jiwa intelekil atao rasional (anima inellectiva).

Trwa vegetatit merupakan kemampuan vatek melanjutkan ketunenan,
menutrizsi seris hertumbuh dan berkembang, Jiwa vegetatif meropakan prinsip
vang paling elementer dalam makhluk hidup. “liwa merupakon sebuah
kemampuan vang sangeup melestarikan makhluk hidup vang memilliki dava
hidup demikian, dan nutnst merupaken sesuaty vang memungkinkannya
untuk bertindak. Tanpa makanan makhluk hidep tidak dapat hedup.™

23 Ibid, B 1. 412a 1932, B | 4122 27-25, hine 117,
a4 Ibid B4 #16 B 15-20, [im. 141
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Tiwa sensitil’ merupakan prinsip hidup yvang memuat dava untuk
meneruskan keturunan, mekan-minum, bertumbub dan dilengkapi
kemampuan mengindra, selingea makhluk yang mempunyai jiwa sensitif
dapat menghasillan sensasi atas obyek tercerap.

Sccarn umum untuk setiap sensasi, perly diimzat bahwa indra meerupekan
SESINL Yang mampu menceing benmk-bentik indrawi tnpa materia,
Lhrggan i menderita akibat tindakan dan setiop obyek vang memiliki wass,
b ntzu suar, tetapd bukan ssjauk satiap obyek discbut sehagan obyek
partikular, metainkan sejuuh obyvek demikin menpiaivin kualitas terent
dan menung bentuk.

Jadi, sensast merupakan proses realisasi sebush potensi, gerak maju
sesuatu menuju aktualitas,

Jivwea sensitif disertal pula dengan kemampuan apensif, yait dorongan
impulsif, keinginan atau hasrat dan kemsampuan berperak. Semesta keinginan
atan hawa nafsu merupakan akibat dari sensasi dan “siapa yang memiliki
sensasi merasakan senang dan sakit, hal vang menvenangkan dan hal VANE
menyakitkan, dan siapa vang mengalami perasaan-perasaan ini, memiliks
hasrat: sungeub. hasrat merupakan keinginan yan g menyenangkan, ™

Sedangkan kemampuan gerak berasal dari hasrat, vaite Kemampuan
apetifif sebagai penpperak wnggal.

Cherak merupakan cir kius makhluk hidep vang meaghindan atnu mengikit
sesuntu..., Masuk ekal bahwa kecenderongan dan intelek prakiis merupakan
sebab dun gerak, kirena obyek kecenderungan bergeruk don karena it
pikiran berperak puln, menginen obvek teraebyut merupakan ik tolokny,
Imugmasi ketika bergerak, bukan sembarang gerak fanpa kecendenungan.
Dengan demikian terdapat satu penggerak: kemampuan apettn £

Jiwa inteleknif merupakan aktivitas penalaran atau Kemampuan
mengenal bermacam foma yang berada dalam sensasi dan gambaran fantasi,
Makhluk yang memiliki jiwa inselektif tetap memiliki berbagar kemampuan

25 lbid., B 13, 224 & 1724, him 153,
6 Ibid, B X 404 3 32 — b &, hlm, 139
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vang terdapat dalam jiwa vegetatit dan sensitif. seperti kemampuan
herkembang biak, menuiris:, bertumbuh dan melenyap. Makhhik intelekmzl,
waitu manusie, memiliki lima indra gtan panca indra dan masing-masing
berkaitan denpan obyek tercerap don sensasi vang dikasilkan: indra pencium,
indra pendenpar, indea pelibat, indra perasa, indra peraba. Selain panca indra
luar, terdapat juga panca indra dalam yang berkaitan dengan gemak, figura,
kelussan dan diam.

Denpan kemampuan akal budinva, manusia dapat mengatur,
mengelola, mengontrol, mengolah dan memaknai segala sesuatu yang ada
di lnar dan di dalam dirinva, termasuk dua kemampuoan pada fase vepetatil
dan sensitill Sensasi sakil atau senang, gambarin-gambaran vang ermuat
dalarm fantasi tentang obvek tercerap dan ingatan tertentn tfentang gambaran
dan sensasi vang terckam dalam memon oleh nalar dapat diolah menjad:
suatu pengalaman hidup yong dapat difungsikon sebapai bahan pelmaran
baginya dalam peralanan waktu ke depan.

Schagai kesimpulan dapat dikatakan hahwa pembagian triparit jiwa
dilandasi oleh pemahaman bahwa masing-masing kemmampuan, fungs bagien
jiwa terarali pada zasaran vang khas, Tindakan vang tetap pada setiap
kemampuan merupakan bukei tentang kesamaan dalam semus kemampuan
jiwa, sedangkan tindakan vang berbeda-heda merupakan sebuah petunjuk
balwa kemampuan darl masingz-masing bagian jiwa beraneka ragam.,
Keragaman demikian menandaskan bahwa setiap kemampuan jiwa
mempunyai keterarahan pada finalitas tertentu sesuai dengan hakikatnyva,

Selain itu, Aristoteles mengparishewahi daya rangkum oleh
kemampuan vang lebih tinggi terhadap kemampuan vang lebih rendah. Jiwa
sensitif memuat semua kemampuan jiwe vegetanf dan jowa intelekof
merangkum semus kemempuan yang terdapat dalem jiwa vegetatif don
jiwa sensitif, Namun dava rangkum tersebut ridak berlaku terbalik:
kemampuan vang lehih rendah tidak pernah merangkum kemampuan vang
lehih tingai. Dengan demikian tampak jelas hahwa kemampuan dan fungsi
dart setinp bagian jiwa menggambarkan hakikat dan Gnalites masing-maosing,

2% fhid. &1, €252 1420, hlm, 191
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Realisme etis Aristoteles masih terus hidup dan berpengaruh hingga
scharang. Pada Abad Pertengahan realisme eris Aristoteles dielaborasi lebih
dalam, matang, terstruktur dan lengkap oleh Decior Angelicns, Thomas
Aguinas dan di era modern kontemporer diremukan dalam pemikiran Karl
Popper, Gustave Thihon, Richard Rorty, Hillary Pumam,

b}  Kebahagiaan sebagai tujuan realisasl rading moanosio

Menurnt Anistoteles setiap nindakan manuaia selaln mengarah pada
tujuan yang lepat den tujuan demikian dischut kebaikan, “Setiap kecakapan
dan risel ilmizh, dan sama seperti setiap akst doan pilthen bebas, terarah
pada kebaikan: karena i, secara rasional dapat dikatakoen babwe kebaikan
adalzh sesuatn ke mana setiap hal menuje,™ Dalam Renyataan terdapat
ackian kebaikan vang menjadi arah dan mijuan dari setiap aksi, namun dari
sermua kebaikan demikian, past ada kebaikan vang paling baik, yang reringgi,
Ariatoleles menegaskan, “kebaikan tertinggi dimanifestasikan dalam sesuzne
yang sempurna. Karena itu, jikalsu hanya ade satu tujuan vang sempurna,
tujuan demikian adalah kebaikan vang kita cari; jikalau banyak (tojuan),
maka tujuan vang paling sempurna dari semuoanyva,™"

Apa kebaikan tertinggi im? Tanpa ragn Aristoteles menjawab balvwa
kebaikan tertingyi hagi manusia inlah

Eudaimonia, Felicits, kebahagiann, Sesunm vang lavak diikus karena diniya
sendict lebih semporna dosipade sesuniu yung disurti karena alasan lain;
dan sesuatu yang tidak pemah dapat dipilib kavepaomotil ain lebab sempurmn
dorpada sesusty vang kodung-kodong dapat dipili uniuk divinya sendic
dan motf vang Iain, Sesuat vang sempitma 2ecar abselul merupakan
sesuh yvang sclalu dopat dipalih uniek dinnya sendin dan tidak pemah
karennmatillin, Twjuan v derikain adalsh kebabagioan. Kebahagtoan
selulu kit pilihuniuk dinnva sendiri dan bubkan karena alasan lain. ., Sesimiu
wang awlosulicien merupakon sesuatu vang membuat hidop layak di-

2% 1d., Edea Mieamesliea, vol, Lon cum di Mareello Zanais, 8000 Bibborsea Dmversale
Rizmale, 1S9O, & 1, [00dn 1-3, Blim, 83
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pilih dan tidak diperlukan spapun lagi: dan sesuaty Jenis ini adafah

kchalginon

Dengan demikian, ditinjau dar sudut kebaikan terlinggi sebagat obyek
Atau sasaran fiedakan, kebahaginan merupakan sesuam yang sempucna dan
autosufisien.

Apa arti kebahagiasn? Menunat Aristoteles, xebahagiaan bertalian
erat denpan karva khas manusia vang menandakan, menaungi serta memuat
kebatkan dan kesempurnaan, Memang banyak orang berangea pan bahwa
kebahagiaan terletak dalam kesenangan dan kenikmasan atau kehormatan
dan kekayvasn, Mamun Aristoteles menolak semua pendapat demikian:
wesenangan dan kenikmatan membuat manusia sama dengan para budak
dan binatang™, kehormatan merupakan hal vang datang dari luar, sementara
kekayaan ialuh sarana dan bukan wjuan, Karya yang khas ity buken pula
fidup, karena hidup dimiliki aleh semus makhiuk.

lika bukan aktivitas tidup, yvang meliputi aktivitas nutrisi dan
pertumbuhan, maka karva vang khas tersebul disempitkan pada

Hidup aktif tertentu dari bagian jiwa vang mempbnyis aturen. . Jikalao karya
khas manusia merupakan uktivitas jiwa ving selaras dengan aturan atau
bukun minim aturan, akiivicas demikion identik dengan karya SEOrmg
mansia dun manusin berkeutinann. . [itka karya khas manusiz adalah susie
hidup tertentn dan hal it serletak pada zktivitss dan kepintan yung disertai
nalar, .| kebaikan manusiawi terletak pird suatu aktivitas jiwa menunge
keutamazn, dan jikalae keatumasn berumeka Faginm, maka menunit kertamnzn
yang ekselen dan paling sempuma.™

Aktivitas macam apa yang men gungkapkan kebahagiaan manusia?
Aristoteles menjawab dengan lugas bahwa aktivitas yang membual hidup
bahagia adalzh aktivitas menunst keutamaan atay aktivitas kontemplatil,

Makhluk hewuni yang lain tidak ambil bagian dalam kebahagiann, scbah
secan absolut tidak memiliki aktivitas sefenis. Hagi pare dews seluruh Lidup

I Moid, AcS, 1087 & 30-P09T b 15, Bimy, 103108
Yol A POUS B A3, L 93,
A% B, &b, BO9E 5 5.035, hiem, [09,
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meteka zecarn hakiki adalah kodus, bagt menusia juge demikion ssgeuh
terdipal di dalom dinnya gambaran dar akuvieas serupa. Sebaliknyn, Gidak
ada makhluk hidup lain yang bahagia, karena tdak berpanisipasi pada
kontemplast dengan corn apapun, Maka, semakon jauh spekulosi dilabukan,
semakin seseorang babagia, dan bagi yang mencurabikan diei wntuk
berkentemplast, mercka sangat bahapi, bukan secara kebetulon, melainkan
berkat kontemplasi ite sendin: dari diviny: sendin kontemplasi pantas
mendapat hormat. Dengan demikian, kebahagivan terletak pada
kontempios:,™

Dalam aktivitas kantemplasi sebagai aktivitas hidup bahagra
merangkum banyak aspek, Kontemplasi atan kebahagiaan merupakan
aktivitas vang menyenangkan, paling ditnginkan, bersifat stabil, berkelanjutan
dan indah, karena merupakan sesuatu yang muliz, tlahi den kudus,

Jelas sekali bahwa kebahaginan, walaupun tdak dikinm oleh parn dews,
tetap muencul karena kestamaan dan beberaga Binban, digolonghkan di antara
segala sesuatn vang ilzhi. Secora hakiki scsuat vang mendasari gonjaran
dan tjuan kewtaman merupaken sesunte yang jelas=jelas mabamuolia, tlaki
dan penuh dengan kekudosan.™

Mamun demikian, Aristoteles memberikan catatan yang sangat penting
untuk senantiasa diingat dan diperhatikan dengan seksama. Untuk
memperaleh kebahagizan diperlukan dedikasi total dan berkelanjutan.

Hidup bahagia senantiasa seloras dengan keutamaan, diserai dengom
dedikos yang senus don bukan terletal pada permainan, Kita vakin balowa
sesuaty yang serius merupakan yang terbaik oo dan ektivitns yang
dikerjukan dengan sunggub-suogguh selalu dilakukan oleh bagian terbaik
jiwa dian manusia ungaol '

Lebih tezas lagi Aristoteles berkata, “dar semua aktivitas ber-
keutamzan i sendin, vang paling pantas menenma ganjaran adalah akbvitas
vang paling stnhil, karena dalam mefatihnya omng-orang yang behagio

A4 Inid. woel, I K{Hwou X} &, TLTR 2530, him. 873
35 Imids A0 0 B OLG-1E, bl 29 - 120
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menghabiskan bagian terbanvak dari hidup mereka dan dengan kontinuias
yang maksimum.™ Jadi, menggapal hidup bahegia bukanlah pekerjaan
sehari-hari, tetapi diperlukan jalan berlikn, dedikasi watal, sikap tekun dan
daya juang vang luar hinsa.

Elahorast knitis dan sistematis tentang ami kebabagizan dalem realisme
dihenkan olch Thomas Aquinas. Berbeda dard Aristoteles vang menempatkan
kebahagiazn di dalam manusia semate, Thomas Aquinas, sclain mengakui
kebahagiazn yang imenen atau dalam hidup hic er wmune, membuka horizon
baru dengan mengakul bahwa kebshagiaan yang sejati dan sempurna berada
ili luar manusia,

Landasan reoretis Aquinas adalsh pengaluan terhadap nalar sehat -

Fechd Foife sebaoai kriteria hekiki dalam tindakan moral manosia, Jika diakuos
bahwa nalar memibik kemempuoan untuk mengenal sebab-pringip yang uni-
versal, maka harus diakui pula bahwa kehendak dapat mengarahkan nzlar
untuk menghendaki kebaikan vang universal pule. Dalam konteks ini, vang
disebus sebab-prinsip universal dan kebaikan universal pasti ndak menunjuk
pada manusia, telapi pada reslitas yang rransenden, selingga tujuan ekhir,
kebaskan absolut dan kebzhagiaan yang purna dan sejati adalzh Sang
Tranzenden,

Aquinas menegaskan bahwa tiada kesenangan, sukacita, kebaikan
dan kebahagiaan vang lahir dari upaye manusia belaka dapai memuaskan
dihaga manusia terhadap kebahagiaan sejati, Manusia tidak dapat dipusskan
dengan kekayaan, kehormatan, ketenaran, kekuasaan, badan vang sehat.
kesenangan maupun kesempurnaan jiwa dan segala hal baik vang telah
diciptakan, ™

Kebahagisan sejati etau kekudusan berada dalam Allah dan Allah
sendirt.

7 dbad, A 0L 1HNE B LS, him. 27
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Secara hakiki kekudusan ndalih kebaikan sempurnn yvang memuoaskan haseat
s lunts; Koluw tdak bukondab tgoan werakhir, andakars masih erdopat
sesuztu yang diinginkan. Mamun obyek kelendak, vang merupakan hasrat
manusin, adalah kebatkon universal sama seperti obyek intelek adaluh
kebenzran universal, Dan kenyatuan ini jelaslaly balvwa tinda sesuat pan
dapat memuaskan kehendak manusin di luor kebaikan wniversal. Dan
kepuasan demikian sk ditemkan pada ciptaan, tetaps basyadalam Allah,
mengingat sctiap ciptaan sekedar memilik: kebatkan vang partizipatit.
Dengan demikion, Alah sematn dapat memuazkan kebendak manusia,
semimit sihda BMazmuore 103: 5, 'Dia vang memunskan basratmu dengen
bebatkan®, Jadi, dulam Adluh suga terieiak kekudusan manusss,™

Lehih jelas lagi Aquinas menjelaskan ape vang dimaksudkan dengan
“Allah semata dapat memuaskan manusia™

Kekudusun tertinggi dan sempurms tidak dapat beroda & tempat Tain kecuali
dalam penglibatan hakekat ilahi {vislone divinge essenrioe). Untuk
memperjelas hal int perlu dipaparkan dus bal benkot, Peclama, manusia
ticlaklah kadis secarn sempurna, sehingga masih tersiza sesuatu vang harus
dicart don diingini. Kedua, kesempurnaan dun setiap fakoltos selalu dulam
Tbumgan dengan genus dar obyekova, Obyek intelek mlab grod qeid esr,
intisart dan sesuaie, vaibn hakikatmya. .. Maka kesempurnaan iniclok
berlumgsung sejauh 1a mengenal hokikal dom seswate, . Untek kebudusan
yang sempurma intelel dituntot unuk mencapai hakikat dari schab perama.
Jadi, intelek mengalami kesempurnoan dalam persatuannyn dengan Allah
sehagai obyek, hanya di situlah kekudusan manusia berada secara tuntas
dan purmna.”

4. Utilitarianisme

Lrilitarianisme merupakan sebuah aliran pemikisan yang berkembang
&1 era modern herkat elaborasi yang sistematis dan mendalam oleh dua
orang pemikir Inggris, yaitu Jeremy Benthem (1748-1832) dan John Stuan
SOl 1806- LB 7). Secara filosolis dokinn utilitanan menpakan pengembang-
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an lehih jach dan hedomisme klusik yang digagas oleh Anstippos den Epikuros,
Utiliterisnisme menempatkan kebahapinan sebagai tujuan yang berfungsi
sebanai alat ukure untuk menilai institusi sosial, perangkat etis dan yuridis
vang diberlakukan dalam sebuah kelompok sosial, Institusi, porma-nerma
elis-moral dan voridis dianggap memberikan manfaat, facdah atan kegunazn
{ufifites) sefanh mendatangkan kebahagiaan bagi setigp dan sehanvak
mungkin arang. Karena ite, otilitananisme diangeap sebapai hedonisme
konsckuensialis,

a)  Landasan Konseptual

Utilitariznisme yang digagas Jeremy Bentham dan John Stuart Mill
merupakan sebuah doktrin vang fahir dari reaksi terhadap empinsme yang
mendeminasi jagad refleksi Blosofis di Inganis, Dalam beberapa hal terdapuat
kantinuitas reflekst, sepertt metode analisa redukalisanes ke parres, kompleks
ke sederhana), penolakan terhadap privilegn kelas sosial tertentu untuk
memerinlah, namun perbedaan 10k tekan dan fokos kajian di antara kedua
sistem berpikir ini sangat kentara,™

Bila dalam empirisme pokok perhatian diarahkan pada dunia
pengetahuan, tanpa batas pengenalan dan beragam aspek yang membuaat
manusia dapat mengenal realitas atau kajien episrenologs, utilitarianisme
memusiatkan din pada kehidupan sosial dan polittk vang menjadi noang lndup
individu serla berepam pranata yang menafkahi relast semesta dan interaks)
antar sesama warga dalam masvarakat, Dengan kata [z, jika empirisme
berupava mengerts dunia, utilitarianisme heruszha membuat dumia dapat
dihuni dengan lehih nyaman, menyenangkan dan membaehaginkan.

Untuk membuat dunin nvaman dan membahagiakan, diperfukan sikap
dan pola pikir vang keloar dard Kepentingan sendiri. baik dalam artian indi-
vidual mavpun kelompok. Utilitarianisme bermaksud melawan cara berpikir

sezeorang dan sekelompok arang vang herpuas din dengan keadaan vang
dikidupi saat in, institusi pohtik vang sedang berkuasa, tradisi den tata aturan

42 Balk. Frederick Copleston, 52, 4 Bisiery @ Piiloiomios, Yol VI Modferm Milosani, (e
York: Dwableday. 19249), hlm. 2-3.

24 Serd Filsafmt & Teolopi, Foll 24 No, Seri 23, 24



(2tis dan yuridis) yang tengah berlaku. Singkat kata, utilitarianisme hendak
mereformast masyarakat dengan mengajak semi OTINg untuk keluar dar
pola pikir dan cara hidup yang mengagungkin sfais guo dan bersikap
kritis techadap imstitusi sosial dan semus sistem sosial yang menganimasi
hdup bersama.

Toskal kunei dalam mereformasi masyarakat adulah manusia sebapai
pelaku baik dari rangkaian tindakan yang dilakukan. Sebagai pelaku,
seseorang dapar melekukan tindakan yang haik dan rerpuji atau yang buruk
dan tercela, Karena im, perhatian utama atilitarianisme bukan terletak pada
Hasil akhir daeri suatu tindakan, misalkan memberikan kesenanpan atau
menpurangi rasa sakit, melainkan bugaimana tangksian aks dilaksanukan
menurut kaidah-kaidah etis-moral yang hersifat obyektif,

Individy memetlukan pedaman arah, tolok ukur, standar nilal atay
kriteria obyektil dari doktrin moral vang mendasar: hidup bersuna, sehingga
kepentingan wmum lebib dintemakan daripada kepentingan pribadi, tingkah
lak vang terpuji dapat bertumbub dan sikap yang tercela semakin terkikis,
supaya hidup manusia di duniz semakin membahagiakan,

b)  Kebahagiaan sehagai kriteria etis

Rentham mengatakan, “alam relah menempatkan it manusia di
hawal pemerintahpn dus tuan vang berdaulal, risa sakil dan senang,
Keduanya menunjukkan apa yang harus kita lakukan dan menentukan apa
yang akan kita kerjakan, Dari sam sisi, ukuran benar dan keliru dan di sisi
ain, Tantai sehab dan akibat diikat pada sakhta mercka™* Dengan demikian
sasn senang dan sakit merupakan tolok ukur bagi setiap tindak-tanduk
madividu,

Frase “rase sakit dan senang menunjukkan apa yang hans dilakukan
dan menentukan apa vang akan dikerjakan” herarti bahwa tindakan manusia
cenantiasa didasarkan secara instintif dan sadar uniuk memperoleh
kesenanpan serta menghindan dan mengurangi rasa sakit sebanyak dan

2% Jercmy Hemiham, A Troducion o ik Principie of Moral and Legislarion, i Cafrd-
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selarma mungkin, Jadi, rase sekit dan senang merupakan itk tolak dan
sekaligus tujuen dan setiap tindakan individu,

Dari sudut “uburan benar dan keliru®, rasa senang, hal vang baik das
membahagiakan atau rasa sakit, hal yang burnk dan tidak membahagiakan
merupekan pedoman, prasyarat, tolok ukur, standar obvektif dari rangkaian
aksi yang dilakukan oleh sescorzng, Maka, suatu tindakan disebut benar
dan baik bile memberikan semaksimal mungkin kesenangan dan kebahagiann
atan suatu aksi dinyatakan keliru dan buruk mana Kala mengumangi rasa
senang dan bahegia, malahan mendatungkan rasa sakit dan penderitaan
hagi seseorang atan masyarakat, Dengan demikian, individy mempunyai
keharusan untuk bertindak benar dan baik serta menghindari perbuatan yang
buruk dan kelina,

Dari aspek “rantai sebab dan akibar”, tindakan, sikep dan ringkah
laku manusia selaly berada dalam hubungen sebab dan akibat. Tindek-tanduk
clen futur kata yang baik atau vang buruk dalam semesta relasi dan interaksi
antarpribadi selalu terarah pada finalitas tertentu. Tindakan vang baik dan
benar aken mendatangkan kehaikan, kesenangan, kebahagiaan dan
kebenaran, sedangkan aktivitas vang burok dan keliru akan menimbulkan
kesedifin, kesakitan dan kekacauan hagi pribadi maupun kelompok.

Bertolak dar realitas perbuatas vang seperti pedang bermata dua
bagi individu dan masvarakat, maka utilitacianisme berusaha menjadikan
kesakilan dan kesenangan sebagai ukuran pertama dan utama serta sebush
instrumen™ untuk memabami, menilai dan mengevaluasi suatu institusi dan
semua perangkat nilat (etis dan vuridis) yang berlaku dalam masyarakat
dan menganimasi tate perilakn individu.

Dalam konteks ini, sistem etis-moral dan yuridis dinilai baik, benar
dan berguna sejauh mendatangkan tindakan yang memberikan semaksimal
mungkin kesenangan dan kebahagiaan hapi sebanyak mungkin orang {great-
esf fappiness of the greatess number) dan dikenal dengan prinsip wtifiias*

24 i, Bab 1V, bag. 1, him. 29
25 Ibad,, 1 Pada cetntan koki Bab |, g0, | Benthans mengeraikas s primsip greshos lappinees
o i felioin
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Sedangkan jikalau norma moral dan yuridis dapat menghasilkan perilaku
vang mengurangi kesenangan dengan mendatangkan dukacita dan
ketidaksenangan, maka peranghat nilai demikizn dignggap buruk dan tidak
berpuna.

Pertanyaan penting ndalah mengapa prinsip etis i (utilitzs) diterapkan
pada institusi dan norma vuridis? Pertama, karena ruang cakupan tindakan
manusia lebih luas daripada ruang Kegja hukwm dan aksi pemerintab.
Mengingat tindekan manusia selalu berada dalam konteks moral dan wilayah
moralitas bertalisn dengan ruang tindakan manusia, maka norma hukum
dan aksi pemerintah berada dalem ranah moral

Kedua, kelompaok atau masvarakat merupakan kumpulan dori orang-
perseprangan vang menjadi anggotanya. Apa vang disebut dengan
kepentingan umum, kesejahteraan sosial dan kebahagiaan bersama
merupaken kumpulan dart herbagai kepentingan, keperluan dan mntutan
dard setiap anpgola vang membentuk kelompok/masyarakat terlenm. Dengan
demikian, segenap upaya vang dilakukan oleh kelompok/masvamkal lerentu
merupakan suatu bentuk konkrit untuk mewujudkan kebahagion terbesar
bagi sehanyak mungkin individu vang membentuknya,®

Ketiga, aksi pemerintzh dan promulgasi hukum selalu berada dalam
kerangka kerja untuk mewujudkan kepentingan umum, kesejahteraan
masyarakat atau kebahagiaan ** Dalam hidup bersama seseorang Lidak selalu
bertindak dalam kerangka interes bersama dan memperolel kesenangen
dan kebahagiaan dengan cara-cara yvang terpuji. Untuk mencezah dan
mengurangi bernpam tindakan pribadi vang kontra poduknf bagi kepentingan
e, sehingea mengurengi kehahagiaan banyak orang, maka pemerintzh
periu menyerasikan semua kepentingan melalui penerapan hukum.

Prinsip utilitas diberlakukan baik secara kuantitatif mavupun kualitatif,

Femherlakuan secara keantitatif digapas oleh Bentham dan dimaksudkan
behwa kuantitas kebzhagiaan dan kuantitas orang yang mengalaminya dapat

die Lik. Fredenick Capleston, 5.0 3 civs, him, 12
47 leresny Benthaire . o, Bab E bag. IV, hlm. d.
48 Bdk. Frederick Copbesion, 5.0 Op. or, hlm. 13
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dikalkulasi secara matematis. Untuk kebahagiaan terdapat 6 aspek yang
bisa diperhitungkan, vaitu intensitas, durnsi. kepastian atau ketidakpastian,
dekat atau jouh, kesuburan dan kemumian., Sedangkan untuk jumlah individu
aspek-aspek vang dipertimbangkan meliputi infensitas, durasi, kepastian atau
ketidakpastian, dekar ataw jauh, fekondiras, puritas dan ekstensinya,
Gagasan hedonis Bentham yang berein kuantitatif mendapar knitik
tajam dari 15, Mill vang menegaskan bahwa kebohapisen bukan sekedar
kalkulesi berapa banyak oranp vang ikut menikmati dan berapa kuantitas
kesenangan veong dihasilkan oleh seseorang/sekelompok orang. Hal vang
ridak kalah penting unmk dipertimbangkan adalah kualitas kebahagiaan,
Sungguh cocok dengon prnsip kegunasn untuk mengenal fakia bahwa
beberapa jenis kesenangan lebil diinginkan dan diberi nilai lebih daripada
ying fwin-lam. Aduloh absurd bubwa sementors kit menimbang sepala
seswant, kualitas disamakan begite saje dengan kuantitas. . ¥

Sclain it Mill memberikan muatean maknz vang luas bagi kehahamasn
buboan sekedur berada peda lingkup prbedi doan dilaboken oleh pemaim umggal,

Kebahagiaan itu mencakup satu dan ssmua omang sekaligus.

[ni tidek sckedor tenfang kebahagizun terbesar satu orang pelaku, tetapi
menyanghkul jumlah terbesar kebabagiaan becsama,. . Setiop kebahogiaon
pridadi adulah samu kebaikan baginye dan denpgen demikian kebzhapiaan
bersama merupakan kebaitkan bogi semua orang,*!

Gapasan kebahapiaan sebagai kriteria etis darn tindak-tandok manugia
miasth teres hidup sampai saat ini dan mengungkapkan dird dalam berbagai
bentuk, miszlkan saja dalam doktrin pragmatis yang herkembang subur di
benua Amerika, Tidek jarang paham kehahagiaan menumut kzum utilitarian
berpenpanih pula dalam ranah religios, terutama di banyvak sekte dan gerakan
motivasional vang sedang ngefrend saat ini.

4% Jereiwy Benthan. O cie, Bab IV Bage H-1%, hlm, 2920,

30 John Snwart Mill, Urdiiesianiss, London: Geerge Powtledge aml Sens. 12950 him. [5-16,
alam Erpe e grchiveongdetaiivAilidar ieaismidimifleick,
51 Thid., Blim. 21.
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=1 Penutup

Scjarah peradaban manusia merupakan rangkaian dari upaya
manusia untuk menemukan jawaban atas misten dirinva sendiri selagai
bagian integral dari alem semesta, Manusiz adalah makluk badam dan
sekaligus rohani, sehingga kehutuhan semesta meranghkum dus dimensi
tersebut secara bersama-sama. Sebapal makhluk. badani manusia me-
merfukan makan dan minum, bertumbuh dan memudar, berkembang-
hizk atau beranak-pinak. Namun, sehagai makhluk rohani dan bernalar,
manusia merasakan bahwa kebutuhan jasmani bukanleh jewaeban tuntas
dan purna; kebutuhan manusia sebagal makhluk rasional-rohaniah
melampaui dimensi material-badaniah.

Permenungan testang kebahapisan vang diberikan oleh beberapa
tokoh vang menjadi penggagaz empat alican utama etika mempakan upaya
untuk menjawah pencaharian manusia terhadap kebutuhannya yang sejati.
Perbedaan jaweban vang muncul dan para tokeh dan aliran im menjadi
petunjuk dan bukn nvata bahwa kebahagiaan merupakan sesuatuy vang
imanen dan transenden: kebahagizan merupakan sebuah misterd agung bagi
mantisia,
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